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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan pertumbuhan tomat pada beberapa aplikasi 
ZnSO4. Penelitian telah dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 7 taraf perlakuan. 
Perlakuan yang digunakan yaitu, tanpa perlakuan, melalui tanah 5 mg.kg-1, melalui tanah 10 mg.kg-
1, melalui tanah 15 mg.kg-1, melalui daun 25 ppm, melalui daun 50 ppm, melalui daun 75 ppm. 
Variabel pengamatan adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan berat kering. Hasil 
penelitian dianalisi menggunakan uji F 5%, dilanjutkan dengan uji DMRT 5% apabila hasil berbeda 
nyata. Analisis sidik ragam menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada semua variabel 
pengamatan, kecuali pada berat kering tajuk. 
 




 Pertumbuhan tanaman yang baik memerlukan keseimbangan hara makro maupun mikro. 
Kebutuhan hara pada tanaman berkaitan dengan macam hara dan jumlah hara yang dibutuhkan 
tanaman. Menurut Suwandi (2009) kebutuhan hara tanaman berbeda-beda tergantung pada umur 
fisiologis tanaman tersebut. Ketersediaan hara pada tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain, pemberian konsentrasi pupuk, frekuensi pemberian pupuk, cara pemberian pupuk serta bentuk 
pupuk yang digunakan. 
Unsur hara makro maupun mikro dibutuhkan tanaman dalam fase pertumbuhan yang 
berbeda-beda. Kekurangan unsur hara mikro disebabkan karena budidaya tanaman yang kurang 
memadai, lapisan atas tanaman yang hilang akibat erosi atau tidak seimbangnya nutrisi hara karena 
pemupukan (Mutia dan Sutopo 2004). Zn merupakan unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman 
dalam jumlah yang sedikit namun sangat berperan penting dalam proses metabolisme tanaman. 
Fungsi fisiologis Zn adalah sebagai katalisator dan pembentukan protein, sintesis tryptophan dan 
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Peningkatan kandungan Zn dapat dilakukan dengan cara pemupukan lewat tanah maupun 
daun dengan cara disemprotkan. Ratmini (2014) menyatakan bahwa pengaplikasian ZnSO4 melalui 
tanah merupakan metode yang mudah dalam meningkatkan hasil tanaman. Penelitian ini diharapkan 
dapat mengetahui tanggapan pertumbuhan tomat terhadap beberapa aplikasi ZnSO4. 
 
Metodologi 
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 7 taraf 
perlakuan dan pengulangan sebanyak 6 kali. Perlakuan yang digunakan yaitu, tanpa perlakuan (P0), 
melalui tanah 5 mg.kg-1 (P1), melalui tanah 10 mg.kg-1 (P2), melalui tanah 15 mg.kg-1 (P3), melalui 
daun 25 ppm (P4), melalui daun 50 ppm (P5), melalui daun 75 ppm (P6). Penanaman dilakukan 
didalam pot sehingga diperlukan 42 pot. Media tanamn yang digunakan adalah tanah regosol dan 
pupuk kompos. Pupuk urea, pupuk KCl dan pupuk SP-36 digunakan sebagai pupuk dasar. Jumlah 
masing-masing pupuk urea, SP-36 dan KCl adalah 0,86 g; 0,43 g dan 0,43 g. 
Pengamatan meliputi tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun (helai) yang diamati setiap 
minggu, luas daun (cm2) dan berat kering (gram) yang diamati pada akhir pengamatan. Rumus 
perhitungan luas daun adalah sebagai berikut : 
LD=  x LK 
Keterangan : 
LD = luas daun (cm2) 
Wr = berat kertas replika daun (gram) 
Wt = berat total kertas (gram) 
LK = luas total kertas (cm2) 
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji F 5%, jika ada pengaruh maka akan  
dilanjutkan uji DMRT 5%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tinggi Tanaman 
Berdasarkan analisis sidik ragam pemberian perlakuan tidak berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Gambar 1. dan Gambar 
2. menunjukkan rata-rata pertambahan tinggi tanaman tomat sampai dengan umur 12 MST. 
Pertambahan tinggi tanaman 1 MST sampai dengan 5 MST terlihat kenaikannya karena tanaman 
masih dalam masa vegetatif. Menurut Rinasari et al. (2015), fase vegetatif merupakan fase 
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memasuki masa generatif sampai muncul bunga dan pertambahan tinggi tanaman sedikit atau 
berhenti.  Setelah tanaman berumur 5 MST pertambahan tinggi tidak begitu terlihat kenaikannya 
karena tanaman sudah dalam masa generatif. Rata-rata tinggi tanaman tertinggi yaitu pada 
perlakuan P1 (gambar 1). Peningkatan tinggi tanaman dapat dikaitkan dengan peran Zn dalam 
sintesi auksin dengan pengembangan dinding sel dan diferensiasi sel yang membantu pertumbuhan 
tunas tanaman (Sivaiah et al. 2013). Percobaan Das dan Dash (1977) mengenai pengaruh 
penyemprotan nutrisi mikro terhadap tanaman tomat menemukan bahwa aplikasi Zn dapat 
merangsang pertumbuhan vegetatif tomat. 
 
Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman tomat pada pemberian ZnSO4 melalui tanah 
 
Gambar 2. Rata-rata tinggi tanaman tomat pada pemberian ZnSO4 melalui daun 
Jumlah Daun 
Jumlah daun tanaman tomat dihitung mulai 1 minggu setelah tanam. Setiap perlakuan 
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Gambar 3 menunjukkan grafik pertambahan jumlah daun tanaman tomat perlakuan melalui tanah, 
sedangkan gambar 4 menunjukkan pertambahan jumlah daun perlakuan melalui daun. Perlakuan P2 
menunjukkan rata-rata tertinggi jumlah daun pada akhir pengamatan yaitu sebanyak 227,33. 
Sedangkan untuk rata-rata terendah yaitu pada perlakuan P4 sebanyak 193,67. Percobaan Harris dan 
Mathuma (2015) menyatakan bahwa pemberian Zn melalui daun tidak memberikan hasil yang 
nyata pada jumlah daun tomat. 
 
Gambar 3. Rata-rata jumlah daun tanaman tomat pada pemberian ZnSO4 melalui tanah 
 
Gambar 4. Rata-rata jumlah daun tanaman tomat pada pemberian ZnSO4 melalui daun 
Luas Daun 
Analisis sidik ragam menunjukkan tidak adanya pengaruh perlakuan terhadap luas daun 
tanaman tomat. Hal ini dikarenakan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Rata-rata tertinggi luas 
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oleh perlakuan P0 yaitu 1410,96 cm2. Luas daun tanaman dapat mempengaruhi evapotranspirasi, 
semakin luas daun semakin tinggi evapotranspirasi yang terjadi (Rinasari et al. 2015). 
Tabel 1. Rata-rata luas daun dan berak kering tanaman tomat pada akhir pengamatan  
Perlakuan Luas Daun 
Berat Kering 
Akar  Tajuk 
P0 1.410,96a 9,8583a 30,0917ab 
P1 1.796,12a 14,6017a 34,4417bc 
P2 1.586,99a 9,5067a 32,4767abc 
P3 1.746,35a 11,8983a 35,6250c 
P4 1.550,23a 9,5783a 31,6667abc 
P5 1.546,35a 8,0233a 28,7867a 
P6 1.640,41a 9,7117a 29,4500a 
Rata-rata 1.611,06 10,4540 31,7912 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata pada uji 
DMRT 5% 
Berat Kering 
Berat kering pada tanaman tomat yaitu akar dan tajuk. Menurut Rinasari et al. (2015), berat 
kering akar merupakan berat kering bawah, sedangkan berat kering tajuk merupakan berat kering 
atas yang terdiri dari batang dan daun tanaman. Analisis sidik ragam menunjukka bahwa perlakuan 
tidak berpengaruh nyata pada berat kering akar, karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 yaitu 
0,579. Nilai probabilitas berat kering tajuk lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,012 sehingga perlakuan 
berpengaruh nyata. Pengaplikasian ZnSO4 melalui tanah menghasilkan rata-rata berat kering yang 
lebih tinggi (tabel 1). Agrawal et al. (2010) menyatakan bahwa serapan maksimum Zn pada 
tanaman tomat adalah melalui tanah. Hal ini menyebabkan hasil fotosintesis lebih banyak dan 
penyerapan nutrisi lebih baik sehingga berat kering tanaman tomat dapat meningkat (Ejaz et al. 
2011). Perlakuan P3 dapat memberikan berat kering tajuk tertinggi yaitu dengan rata-rata 35,625 
gram. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Pemberian beberapa aplikasi ZnSO4 tidak memberikan hasil yang signifikan terhadap semua 
variabel pengamatan, kecuali pada berat kering tajuk tanaman. 
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